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• Setelah 6 tahun kepesertaan PKH, Peserta PKH akan 
memasuki  PROSES EXIT/TRANSFORMASI PKH, yang 
terdiri atas:

– GRADUASI: Kelompok Peserta PKH yang telah dianggap 
mampu dan/atau tidak lagi memenuhi syarat kepesertaan 
PKH. Kelompok ini tidak lagi akan menerima bantuan tunai.

– TRANSISI: Kelompok Peserta PKH yang masih dianggap miskin 
dan memenuhi syarat kepesertaan PKH. Kelompok ini akan 
menerima bantuan tunai lagi selama 3 tahun.

• Penentuan status transformasi PKH  dilakukan melalui 
kegiatan Resertifikasi yang seharusnya secara rutin 
dilaksanakan pada tahun ke-5 untuk setiap kohor 
Peserta PKH.

LATAR BELAKANG
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MEKANISME TRANSFORMASI PKH
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CAKUPAN DAN PELAKSANA RESERTIFIKASI TAHUN 2013
• Pelaksanaan Resertifikasi Tahun 2013 dilakukan TNP2K, Kemensos dan 

Bappenas, untuk kemudian kegiatan selanjutnya dilakukan oleh Kemensos.
• Cakupan Peserta: 626.414 Rumah Tangga PKH Kohor 2007 & 2008
• Cakupan wilayah: 13 Propinsi (Aceh, Sumut, Sumbar, DKI Jakarta, Banten, Jabar, 

Yogyakarta, Jatim, NTB, NTT, Kalsel, Sulut, dan Gorontalo), Meliputi 72 
Kabupaten, 631 Kecamatan

• Dipandu oleh Tim Desain Resertifikasi (Bappenas, Kemensos/UPPKH, TNP2K), 
dengan melibatkan :
– Tim Peneliti (pelatihan awal melibatkan BPS)

– 16 Koordinator Wilayah PKH, 26 Koordinator Lapangan (Korlap), 501 
Supervisors & Editors/Key-punchers

– 2.730 Pendamping/fasilitator PKH Kohor 2007 & 2008 sebagai Enumerator
• Pencacahan dilakukan oleh Pendamping PKH dengan rotasi antar-pendamping:

– Waktu efektif 30 - 45 hari
– Beban Pendamping PKH: 200- 300 RT per pendamping

• Pemantauan Independen yang dilakukan terhadap proses pencacahan 
menunjukkan bahwa data Resertifikasi dikumpulkan dengan kualitas yang bagus.
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ANALISIS DATA
DATA RUMAH TANGGA RESERTIFIKASI DIANALISIS DENGAN MELIHAT:
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SYARAT 
(ELIGIBILITY) 
KEPESERTAAN 
PKH

Memberi tanda Peserta yang masih memenuhi persyaratan PKH
• Memiliki ibu hamil/nifas
• Memiliki anak balita atau anak pra sekolah
• Memiliki anak usia SD sederajat dan/atau SLTP sederajat dan/atau 

anak 15-18 tahun yang belum menyelesaikan pendidikan dasar

KARAKTERISTIK 
NEGATIF

Identifikasi RT dengan aset/karakteristik tertentu yang menandakan bukan RT 
miskin, meliputi:
Karakteristik Rumah Tangga: 
• Kepemilikan Mobil
• Kepemilikan Kapal Motor
• Kepemilikan Perahu Motor
• Kepemilikan Hewan Ternak 

Kuda/Sapi/Kerbau 

Karakteristik Individu KK: 
• status pekerjaan (PNS/TNI/ 

POLRI)

KARAKTERISTIK 
POSITIF

Identifikasi RT dengan aset/karakteristik tertentu yang menandakan 
potensi deprivasi sehingga berpotensi menjadi RT miskin, meliputi:
• Adanya ART cacat atau menderita penyakit kronis
• RT dengan kepala RT perempuan
• RT dengan Kepala atau Pasangan Kepala RT berpendidikan SD atau 

sederajat
• RT yang seluruh ART-nya tidak memiliki keahlian (skill)
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RINGKASAN HASIL RESERTIFIKASI KOHOR 2007 & 2008
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Dengan Natural Exit Tanpa Natural Exit*
Jumlah 
Natural 

Exit
Graduasi Transisi Graduasi Transisi

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Kohor 
2007 183,628       47.23           205,170 52.77           85,421 29.40 205,170 70.60 98,207

Kohor 
2008 83,372 35.09 154,199 64.91 28,743 15.71 154,199 84.29 54,629

*) Hasil Resertifikasi disesuaikan dengan data Peserta aktif sampai dengan pembayaran tahap ke-4 

tahun 2013 

2007 2008

Peserta PKH Awal 387.974 232.874

Peserta PKH Diresertifikasi 388.794 237.620

Peserta PKH Menerima 
Pembayaran ke 4-2013

290.591 182.942
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PROVINSI

2007 2008

Graduasi Transisi Graduasi Transisi

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

ACEH 2319 23.22 7669 76.78

BANTEN 2569 17.15 12411 82.85

D.I. YOGYAKARTA 1153 9.49 11002 90.51

DKI JAKARTA 936 29.06 2285 70.94 327 16.80 1620 83.20

GORONTALO 460 23.60 1489 76.40 800 14.82 4597 85.18

JAWA BARAT 12694 20.80 48328 79.20 6953 11.74 52253 88.26

JAWA TIMUR 49507 31.91 105648 68.09 3637 15.18 20324 84.82
KALIMANTAN 

SELATAN 1153 13.03 7695 86.97

NTB 1180 26.01 3357 73.99

NTT 17371 31.01 38646 68.99 343 20.38 1340 79.62

SULAWESI UTARA 3518 33.96 6842 66.04 1642 16.76 8157 83.24

SUMATERA BARAT 935 32.61 1932 67.39 292 16.71 1455 83.29

SUMATERA UTARA 6375 22.22 22319 77.78

TABEL HASIL RESERTIFIKASI KOHOR 2007 DAN 2008 (PROVINSI)
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PELAKSANAAN PENYAMPAIAN
HASIL RESERTIFIKASI DAN 
PENANGANANAN PENGADUAN 
RESERTIFIKASI KOHOR 2007
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MEKANISME PENYAMPAIAN HASIL RESERTIFIKASI
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1. Surat Direktur Jaminan Sosial, 

Nomor: 894/LJS.JS.SV/12/2013 

mengenai Pemberitahuan Hasil 

Resertifikasi untuk rumah tangga 

yang TRANSISI, Sementara itu 

untuk surat dengan nomor: 

895/LJS.JS.SV/12/2013 Tanggal 

13 Desember 2013, mengenai 

rumah tangga yang LULUS 

sebagai peserta PKH. 

2. Penyampaian Surat Rumah 

Tangga serta Hasil Analisis 

lengkap, sudah dikirimkan 

kepada UPPKH Kabupaten/Kota 

Kohor 2007 dan akan 

disampaikan kepada para 

pendamping sesuai wilayah dan 

RKTL yang disusun selama 

pelatihan.
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PELATIHAN PENYAMPAIAN HASIL DAN PENANGANAN 
PENGADUAN RESERTIFIKASI KEPADA PENDAMPING PKH

• Kegiatan pelatihan untuk pendamping 
Kohor 2007 dan Pemerintah Daerah di 55 
Kab/Kota (10 Februari – 6 Maret 2007)

– Diikuti oleh 1.433 dan 110 perwakilan 
dari Bappeda dan Dinas Sosial kab/kota

– Dilakukan oleh Lembaga Bina Swadaya

• Pelaksanaan penyampaian hasil dan 
penanganan pengaduan resertifikasi 
dijadwalkan hingga minggu ke-3 Maret 
2014

• Penyaluran bantuan PKH tahap 
pertama 2014 untuk kohor 2007 yang 
masih masuk Transisi menunggu hasil 
akhir pengaduan (April 2014)

• Pelaksanaan pelatihan di seluruh wilayah 
dipantau oleh Tim TNP2K dan Kemensos
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PERTEMUAN KELOMPOK PENYAMPAIAN HASIL 
RESERTIFIKASI (1/2)
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• Pertemuan penyampaian hasil 
dilakukan di Pertemuan 
Kelompok PKH; 
– Pertemuan dilakukan per kelompok dan 

diselenggarakan di rumah Ketua 
Kelompok PKH; 

• jumlah peserta PKH dalam satu 
pertemuan 15-30 per pertemuan

– Beberapa pertemuan juga dilakukan di 
kantor Balai Desa dan melibatkan 
Kepala dan Aparat Desa.

– Sebagian besar wilayah PKH Kohor 2007 
sudah menyelesaikan pertemuan 
penyampaian hasil.
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PERTEMUAN KELOMPOK PENYAMPAIAN HASIL 
RESERTIFIKASI (2/2)
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Ibu MUJALI SODAH, No PKH:

351612001000058, Mojokerto. Graduasi

karena SOSEK berdasar Resertifikasi, Janda

2 anak (SMP dan SMA), TIDAK MAU

MENGADU. Merasa sudah lebih baik kondisi

ekonominya, punya usaha souvenir; pernah

memperoleh bantuan bedah rumah dari PU,

saat ini sedang menyelesaikan S-1

Rumah Tangga ini Graduasi karena 

kondisi SOSEK yang lebih baik 

menurut Resertifikasi; TIDAK 

MENGADU
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MEKANISME PENANGANAN PENGADUAN 
HASIL RESERTIFIKASI
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PERTEMUAN KELOMPOK PENANGANAN PENGADUAN 
HASIL RESERTIFIKASI
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Pihak yang diharapkan hadir dalam Pertemuan 
Khusus Pengaduan

1. Peserta PKH yang mengajukan pengaduan

2. Pendamping PKH

3. Perwakilan aparat desa/kelurahan

4. Tokoh di Lingkungan Setempat (tokoh 
agama, tokoh masyarakat, tokoh adat, dll.) 
dengan kriteria:

– Mengetahui kondisi sosial ekonomi 
Rumah Tangga Peserta PKH

– Disegani dan mempunyai pengaruh 
dalam Lingkungan

– Diutamakan mengetahui dan 
memahami tentang pelaksanaan PKH di 
Lingkungan
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HASIL PENANGANAN PENGADUAN
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Peserta PKH ini GRADUASI dan 

mengadu; 

Pengaduan DITOLAK Tolingset; 

dianggap sudah lebih baik 

kondisi ekonominya

Rumah tangga Graduasi; 

mengajukan pengaduan, 

Tolingset memberi 

REKOMENDASI keTransisi
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KOMPLEMETARITAS PROGRAM 
BERBASIS RUMAH TANGGA
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PRINSIP DAN KEBIJAKAN 
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• PKH ditujukan bagi Rumah Tangga Sangat Miskin yang memenuhi 
syarat kepesertaan PKH;

• Peserta PKH juga layak menjadi penerima manfaat program-
program perlindungan sosial lainnya sesuai dengan karakteristik 
setiap rumah tangga;

• Peserta-PKH yang GRADUASI masih berhak menerima program 
bantuan sosial lainnya, sebagai bagian program graduasi untuk 
mencegah rumah tangga/keluarga tersebut tidak menjadi miskin 
lagi. 

• Program graduasi yang diberikan disesuaikan dengan 
karakteristik rumah tangga hasil resertifikasi.
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KOMPLEMENTARITAS PROGRAM BERBASIS 
RUMAH TANGGA

• Hasil Resertifikasi atas
komplementaritas PKH 
menunjukkan bahwa usaha
untuk meningkatkan
komplementaritas masih
perlu ditingkatkan.

• Koordinasi antar program 
baik di pusat maupun di 
daerah serta sosialisasi yang 
lebih efektif akan sangat 
diperlukan agar 
komplementaritas dapat 
tercapai.
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KOMPLEMENTARITAS PKH DAN JAMKESMAS/PBI (%)
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 Sebelum 2014, Peserta PKH tanpa 
Kartu Jamkesmas dapat 
menggunakan Kartu PKH sebagai 
pengganti Kartu Jamkesmas.

 Setelah Pemberlakuan JKN, Kartu 
PKH tidak lagi bisa digunakan untuk 
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). 

 Dibutuhkan koordinasi antar UPPKH-
Kementrian Sosial dengan
Kementerian Kesehatan, serta antara 
Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah untuk memastikan bahwa 
anggota rumah tangga Peserta PKH 
non-PBI dapat memperoleh Jaminan 
Kesehatan; baik JKN maupun
Jaminan Kesehatan Daerah.

Hasil Resertifikasi PKH (2013), 
menunjukkan dari Peserta PKH Kohor 
2007 dan 2008, sekitar 80 % Peserta 
PKH dapat mengakses program 
Jamkesmas. 
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KOMPLEMENTARITAS PKH DAN RASKIN (%)
• Rumah Tangga Peserta PKH 

sebagian besar sudah menjadi 
penerima manfaat Raskin.

• Namun perlu dipastikan jumlah kg 
yang diterima, harga yang 
dibayarkan, dan frekuensi 
penerimaan Raskin

• Program PKH seharusnya juga ikut 
memastikan agar Peserta PKH 
menerima Raskin Tepat Jumlah (15 
kg), Tepat Harga dan Tepat Waktu 
(setiap bulan).

• Dibutuhkan peran Pendamping 
PKH untuk memastikan 
komplementaritas PKH dan Raskin 
tercapai, sesuai dengan ketentuan 
pelaksanaan program Raskin.
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Hasil Resertifikasi PKH Kohor 2007 dan 2008
menunjukkan, lebih dari 90% Peserta PKH yang
Graduasi masih memperoleh program Raskin,
namun perlu dipastikan jumlah yang diterima,
harga yang dibayarkan dan waktu penerimaan.
Diperlukan kepastian Rumah Tangga yang
Graduasi tersebut masih dapat memperoleh
program Raskin.
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• Siswa dari Rumah Tangga Peserta PKH seharusnya 
mendapatkan program Bantuan Siswa Miskin (BSM) 

 Sudah dijelaskan di dalam Pedum BSM Kemendikbud 
dan Kemenag.

• Tingkat komplementaritas program PKH dan BSM 
saat ini masih rendah 

 Masih diperlukan sosialisasi lebih intensif ke rumah 
tangga maupun sekolah

• Sudah ada Surat Edaran dari Dirjen Pendidikan 
Islam No: Dj.1/PP.04/51.2014, Kementerian Agama 
mengenai Prioritas anak peserta PKH untuk 
memperoleh BSM dari Kemenag

• Pendamping PKH seharusnya dapat mendampingi 
siswa dari rumah tangga PKH menyerahkan Kartu 
PKH ke sekolah untuk didaftarkan sebagai calon 
Penerima BSM.

• Siswa dari Peserta PKH Graduasi masih dapat  
menerima BSM melalui mekanisme usulan sekolah
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KOMPLEMENTARITAS PKH DAN BSM (%)

Dari Hasil Resertifikasi PKH, Peserta PKH
Kohor 2007 dan 2008, hanya sekitar 27% 
Peserta PKH Graduasi dan 31% Peserta PKH 
Transisi yang memperoleh program BSM 
baik untuk SD/MI, SMP/MTs (yang 
merupakan kriteria dari kepesertaan PKH) 
maupun untuk tingkat SMA/MI.
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UPAYA PEMENUHAN KOMPLEMENTARITAS 
PROGRAM
• TNP2K dengan persetujuan dari UPPKH Kemensos telah menyerahkan 

data siswa anggota rumah tangga PKH kepada Kemendikbud dan 
Kemenag sebagai calon Penerima BSM baik peserta yang Transisi 
maupun graduasi;

• UPPKH Kemensos segera menyerahkan data anggota rumah tangga 
Peserta PKH ke Kemenkes sebagai calon Penerima PBI;

• Bappenas dengan persetujuan dari UPPKH Kemensos menyampaikan 
data hasil resertifikasi kepada Bappeda Provinsi dan Kabupaten/Kota 
untuk dapat digunakan sebagai target sasaran program perlindungan 
sosial maupun penanggulangan kemiskinan di daerah 

• Pedum BSM menuliskan bahwa Peserta PKH merupakan salah satu 
kriteria penerima BSM;

• Peserta PKH non-KPS diprioritaskan sebagai Rumah Tangga Pengganti 
Penerima KPS 2013 melalui mekanisme musdes/muskel;
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KOMPLEMENTARITAS PKH DAN 
PROGRAM BERBASIS 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
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BANTUAN SOSIAL BERBASIS PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT DAN UMKM (%)
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• Komplementaritas antara PKH dan
PNPM berkaitan dengan kredit
usaha PNPM dan/atau BLM;

• Komplementaritas antara PKH dan
Pemberdayaan UMKM berkaitan
dengan program  KUR, KUBE/UEP, 
program Bank Selain KUR, program 
dari Koperasi, dan program 
Pemerintah Lainnya;

• Komplementaritas antara PKH dan
PNPM serta Pemberdayaan UMKM 
masih sangat rendah. 
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ARAHAN LEBIH LANJUT MEMASTIKAN 
KOMPLEMENTARITAS PROGRAM PESERTA PKH  

1. Melakukan pemetaan program-program perlindungan sosial/
penanggulangan kemiskinan yang disediakan baik di Pusat, Daerah maupun 
oleh lembaga swasta.

2. Pemetaan program sudah dapat dipastikan sebelum pelaksanaan 
pengumuman hasil resertifikasi dilaksanakan.

3. Hasil Resertifikasi harus diperoleh dan didistribusikan ke daerah sebelum 
perencanaan APBD dan APBN tahun anggaran berikutnya dimulai. 

4. Hasil Resertifikasi digunakan oleh pemerintah pusat maupun daerah 
sebagai target penerima program perlindungan sosial maupun program 
penanggulangan kemiskinan.

5. Memastikan Penanggung Jawab Unit Pelaksana Program Transformasi

→ Akan berimplikasi kepada kesiapan institusi, baik dalam penyediaan SDM, 
SIM/MIS, sistem keluhan dan penangannya, anggaran, dan lainnya.

24



TIM NASIONAL PERCEPATAN PENANGGULANGAN KEMISKINAN

KARAKTERISTIK PESERTA PKH
KOHOR 2007 DAN KOHOR 2008
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KONDISI BEKERJA DARI ANGGOTA RUMAH TANGGA 
PESERTA PKH (%)

• Sekitar 41.3%  dari 1,630,579 individu 
pada Rumah Tangga PKH Transisi 
Kohor 2007 dan 2008, masih bekerja 
(bekerja + sementara tidak bekerja) 
dan 58.7% mengaku tidak bekerja

• Sekitar 44.54%  dari 448,509 individu 
pada Rumah Tangga Graduasi PKH 
kohor 2007 dan 2008, masih bekerja. 
Sisanya (55.45%) mengaku tidak 
bekerja

• Akan dilakukan eksplorasi informasi 
untuk masing – masing kondisi 
bekerja individu

0 50 100

Transisi

Graduasi

Tidak

Sementara
tidak bekerja

Ya
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LAPANGAN USAHA ANGGOTA RUMAH TANGGA PESERTA 
PKH DARI PEKERJAAN UTAMA (BEKERJA, %)

• Penerima manfaat 
PKH masih banyak 
bekerja di sektor 
agraris (pertanian, 
perikanan, dan 
kehutanan):

• 51.77% Transisi 
dan 55.17% 
Graduasi), 
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STATUS PEKERJAAN UTAMA ANGGOTA RUMAH TANGGA 
PESERTA PKH (BEKERJA, %)

• Lebih dari 50% ART 
dari Rumah Tangga 
Peserta PKH bekerja 
menjadi buruh/ 
pegawai

• Sebanyak 31% 
(Transisi) dan 35% 
(Graduasi) individu 
memiliki usaha 
sendiri. 
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PENDIDIKAN TERTINGGI BERDASARKAN KATEGORI UMUR 
(STATUS ANGGOTA RUMAH TANGGA TIDAK BEKERJA PADA RUMAH TANGGA GRADUASI, %)

• Individu yang tidak memiliki pekerjaan pada usia produktif 15 – 19 tahun di dominasi 
oleh lulusan SMP sederajat (47.9%). Mereka memiliki potensi untuk lanjut bersekolah 
dengan paket C ataupun langsung bekerja.

• 44.3% individu dalam kelompok usia 20-24 tahun adalah lulusan SMA yang seharusnya 
siap bekerja, sedang 13.1% individu pada kelompok usia ini adalah lulusan SMP 
sederajat yang berpotensi untuk mengikuti Paket C ataupun langsung bekerja. 
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PENDIDIKAN TERTINGGI BERDASARKAN KATEGORI UMUR 
(STATUS ANGGOTA RUMAH TANGGA TIDAK BEKERJA PADA RUMAH TANGGA TRANSISI, %)

• Individu yang tidak memiliki pekerjaan pada usia produktif 15 – 19 tahun di dominasi 
oleh lulusan SMP sederajat (58.8%). Mereka memiliki potensi untuk lanjut bersekolah 
dengan paket C ataupun lansung bekerja.

• 48.9% individu dalam kelompok usia 20-24 tahun adalah lulusan SMA yang 
seharusnya siap bekerja, sedangkan 4.1% merupakan lulusan SMP sederajat yang
berpotensi untuk mengikuti Paket C ataupun langsung bekerja. 
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